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Seni adalah salah satu perwujudan ekspresi dari manusia untuk mengungkapkan eksistensinya. Dan
berbicara tentang seni maka yang menjadi permasalahan pokoknya adalah keindahan atau yang lebih dikenal
dengan itilah estetika. Estetikaini tercipta atas dasar implementasi kreativitas dari cipta, rasa, dan karya
dari manusia. Karena itu, estetika atau keindahan berfungsi sebagai jiwa dan seni sekaligus sebagai sistem
kebudayaan di dalam berkesenian, yang didalamnya terdapat nilai-nilai, pedoman, gagasan-gagasan vital,
dan keyakinan-keyalinan manusia di dalam berkesenian.

Kesenian itu sendiri termasuk ke dalam jenis kebutuhan integratif manusia, yaitu suatu kebutuhan yang
berkaitan dengan pengungkapan rasa keindahan bersifat universal, tanpa mengenal ruang dan waktu. Hal ini
mengandung pengertian bahwa manusia selain diharuskan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya untuk
bisa bertahan hidup, iajuga harus menghadapi kebutuhan spiritual, salah satunya adalah kebutuhan
keindahan.

Macam-macam bentuk kesenian, salah satunya adalah seni pertunjukan yang termasuk di dalamnya drama
atau teater. Kabuki termasuk teater tradisional Jepang, merupakan salah satu dari empat seni pertunjukan
tradisonal Jepang yang terkenal.

Pada masa-masa sebelumnya, di Jepang, khususnya dalam bidang seni, pertunjukan tidak pernah diciptakan
dan kalangan rakyat biasa (shomin).Seperti halnya seni dan sastra telah berkembang di kalangan kaum
bangsawan atau samurai (zaman sebelum kinsei). Berkaitan dengan hal tersebut, kabuki diciptakan oleh
rakyat biasa (shomin) sebagai sarana komunikas yang memuat pemikiran, nilai-nilai, serta keyakinan
masyarakat Jepang menengah bawah berfungsi sebagai sarana untuk untuk memperkenalkan Jepang kepada
dunia pada umumnya dan Indonesia pada khususny. Dengan demikian untuk dapai mengapresiasi kesenian
rakyat Jepang ini perlu mengkaji konsep keindahan dan makna simboliknya.

Salah satu ekspresi keindahan kabuki terdapat dalam tehnik peran atau Enshutsu.. Tehnik peran (enshutsu)
di dalam kabuki ini mewujudkankekhasan dari seni pertunjukan tersebut, karena di dalam tehnik peran
(enshutsu) ini terdapat gaya atau sytle yang menjadi kekhasan kabuki tersebut. Karenaitu tehnik peran ini
dipilih oleh penulis untuk mengkaji bentuk ekspresi keindahan di dalam kabuki. Ada 3 konsep keindahan
pada kabuki, yaitu youshiki, hikinbi dan hiteibi.

Berkaitan dengan paparan di alas, muncul permasalahan mengenai perwujudan pertunjukan kabuki
berdasarkan ketiga konsep diatas, yakni mengkaji tehnik peran dalam kabuki secara estetis dan mencari
makna simbolisnya, serta makna yang tersirat maupun tersurat di dalam pertunjukan tersebut.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau mengidentifikasikan, menjelaskan, dan memahami
tentang pertunjukan Kabuki khususnya Y oshitsune Sembonzakura, nilai-nilai estetika youshikibi, hikinbi,
dan hiteibi yang diekspresikan dalam pertunjukan Y oshitsune Sembonzakura, serta makna yang terkandung
dalam tehnik peran atau enshutsu dalam cerita Y oshitsune Sembonzakura pada seni pertunjukan kabuki.
Dengan membatasi pada unsure keindahan kabuki yang terdapat pada tehnik peran (enshutsu) khas
kabukiyang muncul pada midokoro dalam pertunjukan Y oshitsune Sembonzakura.

Mengacu kepada permasal ahan serta tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, diperlukan teori-teori
untuk memecahkan permasalahan tersebut diatas, yaitu : teori budaya, kesenian, karya seni, estetika dan
estetika seni pertunjukan youshikibi, hikinbi, dan hiteibi. Selain itu digunakan juga teori semiotik sebagai
acuan di dalam menganalisis data.

Metode yang dipakai di dalam penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode kepustakaan, dan observasi pertunjukan teater kabuki melalui rekaman pertunjukan untuk
memperoleh data.



